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ABSTRAK

Aulia Mutiara Chakti: Perencanaan Sistem Penyaliran Tambang, Studi
Kasus: PIT Timur Bukit Wrangler PT. Antam
Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Nikel Sulawesi
Tenggara

Berdasarkan analisis data curah hujan tahun 2010-2019, diperoleh
curah hujan rencana sebesar 30,105 m/hari dengan intensitas hujan yang
berbeda-beda di masing-masing daerah tangkapan hujan dengan periode ulang
25 tahun. Lokasi penelitian Pit Bukit Wrangler PT. Antam, pada tahun 2020
memiliki 2 daerah tangkapan hujan dengan luasan yang berbeda-beda, Luasan
untuk daerah tangkapan hujan pada daerah | sebesar 0,052959 km?2 dan
0,1186071 km?2 pada area Il. Debit toal sebesar 0,3390 m3/detik pada daerah
tangkapan hujan 1 dan 0,4803 m3/detik pada daerah tangkapan hujan 1l
sedangkan jumlah volume air tanah yang masuk kedalam Pit Bukit Wrangler
yaitu sebesar 0,122 m3/detik. Terdapat 2 saluran terbuka yang memiliki
dimensi yang berbeda-beda. Pada saluran terbuka I memiliki luas penampang
basah sebesar 1,411 m, keliling basah sebesar 3,149, jari-jari hidrolik sebesar
0,448 m, dan kemiringan saluran sebesar 2,228 m. Sedangkan pada saluran
terbuka Il memiliki luas penampang basah sebesar 1,819 m, keliling basah
sebesar 3,58 m, jari-jari hidrolik sebesar 0,508 m, dan kemiringan saluran
sebesar 1,039 m.

Pada Pit Bukit Wrangler hanya terdapat 1 sump dan terdapat 1 unit
pompa Kubota NS-100, namun setelah dilakukan perhitungan pada head total
pompa saat ini, jumlah head total saat ini melebihi head total pompa aktual.
Head total pompa saat ini sebesar 12, 0248 m, untuk memaksimalkan kerja
pompa dan untuk menghindari melimpahnya air yang berada di sump ke
lantai Pit penambangan, maka dilakukan penambahan jumlah pompa
sebanyak 6 unit pompa. Pit Bukit Wrangler memiliki satu settling pond utama
dengan kapasitas tiap kompartemen yang berbeda-beda. VVolume settling pond
di Bukit Wrangler adalah sebesar 2.588,116 m3 dan volume total padatan
yang diendapkan sebesar 3.864,11 md3/hari, dan waktu yang diperlukan untuk
dilakukannya kegiatan pengerukkan yaitu selama 669,78 hari atau selama 21
bulan dalam sekali pengerukkan.

Kata Kunci: curah hujan, daerah tangkapan hujan, pompa, sump, saluran
terbuka dan settling pond.
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ABSTRAK

Aulia Mutiara Chakti: Perencanaan Sistem Penyaliran Tambang,
Studi Kasus: PIT Timur Bukit Wrangler PT.
Antam Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Nikel
Sulawesi Tenggara

Based on the data analysis of rainfall at 2010-1019, obtained a
rainfall plan is 30.105 m/day with different rain intensiti in each catchmen
area with a return period of 25 years. The location of the reasearch is Pit
Bukit Wrangler PT. Antam, in 2020 it has 2 catchmen areas with different
areas, the area for the catchmen area in area 1 is 0.052959 km? and
0.1186071 km? in area Il. Total discharge is 0.3390 m/second in catchmen
area | and 0.4803 m?#second in catchmen area Il, while the volume of
groundwater that enters the Pit Bukit Wrangler is 0.122 m/second. The are 2
open channels which have different dimensions. The open channel | has a wet
cross-sectional area of 1.411 m, a wet circumference is 3.149, a hydraulic
radius is 0.448 m, and a slope of a channel is 2.228 m. While in open channel
Il it has a wet cross-sectional area is 1.819 m, a wet circumference is 3.58 m,
the hydraulic radius is 0.508 m, and the slope of the channel is 1.039 m.

At the Pit Bukit Wrangler there is only one sump and there is one
Kubota NS-100 pump unit, but after calculating the current total pump head,
the total head currently exceeds actual pump head total. The total head of the
pump work and to avoid overflow of water that is in the sump to the floor of
the pit, and additional 6 pump units have been made. The Pit Bukit Wrangler
has one main settling pond with different capacities for each compartment.
The settling pond volume at Bukit Wrangler is 2,588.116 m? and the total
volume deposited solids is 3,864.11 md/day, and the time required for
dredging activities is about 669.78 days or 21 month in one dredging.

Keywords: rainfall, catchment area, pump, sump, open channel and settling
pond.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Sulawesi Tenggara berada pada bagian tenggara dari Pulau
Sulawesi. Secara geogafis Sulawesi Tenggara terletak di bagian Selatan
khatulistiwa diantara 3° — 6° Lintang Selatan dan 120° 45 — 124° 60’ Bujur
Timur. Sulawesi Tenggara berada pada ketinggian 100-500 meter di atas
permukaan laut dan kemiringan tanahnya mencapai 40°. Sulawesi Tenggara
memiliki luas wilayah sebesar 38.140 Km2 (1,44 % Luas Indonesia).

Wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan wilayah yang cukup
kaya dengan aneka jenis tambang. Jenis produksi pertambangan yang
menonjol di daerah ini adalah pertambangan nikel. Inilah salah satu faktor
yang menyebabkan beberapa investor nasional maupun asing yang bergerak
di bidang pertambangan tertarik untuk berinvestasi di daerah ini.

Nikel adalah salah satu produk tambang yang banyak diproduksi di
Indonesia. Pada tahun 2009, produksi ferronikel Indonesia yaitu 12,550
metrik ton, dan produksi nikel 6,52 juta metrik ton. Produksi ferronikel dunia
adalah 1,38 juta ton dan konsumsinya adalah sebesar 1,3 juta ton. Produksi
dan konsumsi nikel dunia meningkat dari tahun ke tahun mencapai 2,4% per
tahun (International Nickel Study, 2009).

Pertambangan nikel memberikan dampak positif untuk negara dari pajak
dan royaliti (Basuki, 2007). Begitu juga dengan masyarakat di sekitar daerah
penambangan, setelah adanya kebijakkan larangan ekspor mineral dalam bentuk

mentah, perusahaan dituntut untuk mendirikan pabrik pengolaha pengolahan nikel



sendiri. Dengan adanya pabrik pengolahan nikel akan membuka kesempatan kerja
untuk masyarakat di daerah pertambangan, hal ini tentu akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di daerah pertambangan.

PT. ANTAM Tbk. UBPN SULTRA merupakan salah satu perusahaan
milik negara yang bergerak dibidang pertambangan nikel yang memproduksi
bahan setengah jadi dalam pembuatan stainless steel yakni FerroNikel (FeNi).
PT. ANTAM Tbk. UBPN SULTRA melakukan kegiatan penambangan dan
pengolahan bijih nikel yang terletak di Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka
Sulawesi Tenggara. Sistem penambangan yang diterapkan pada wilayah tersebut
adalah tambang terbuka dengan metode open pit dan open cast.

Dalam kegiatan penambangan banyak faktor yang mempengaruhi salah
satunya adalah iklim. Daerah Pomalaa merupakan daerah yang terdiri dari dua
musim, yaitu musim kemarau dan hujan. Dalam 10 tahun terakhir curah hujan
tertinggi terjadi pada tahun 2013 di stasiun curah hujan Sangia Ni Bandera
Pomalaa dengan rata-rata 87,67 mm dan curah hujan terendah terjadi pada tahun
2018 di stasiun curah hujan Sangia Ni Bandera Pomalaa dengan rata-rata 47,30
mm. Tingginya intensitas curah hujan di Pomalaa akan berpengaruh terhadap
volume air hujan dan air tanah yang akan masuk ke dalam pit penambangan.

Pada saat musim penghujan permasalahan yang biasa terjadi adalah
adanya air hujan yang masuk ke dalam lokasi penambangan, tetapi air hujan
yang turun tidak semuanya akan masuk ke dalam pit penambangan, karena
sebagian dari air hujan akan meresap ke dalam tanah yang berada di sekitar

lokasi penambangan, air hujan yang masuk ke dalam lapisan tanah tersebut



akan mengalir menuju pit penambangan melaui pori-pori tanah dan melalui
celah bebatuan, air ini akan masuk sebagai base flow (aliran dasar) di dalam
pit penambangan, air ini disebut dengan air tanah.

Terbentuknya air tanah yang berasal dari air hujan yang meresap ke
dalam lapisan tanah ini disebabkan karna adanya proses infiltrasi dan perkolasi.
Proses infiltrasi adalah gerakan resapan air ke dalam tanah dengan melalui
pori-pori tanah, sedangkan proses perkolasi adalah gerakan air yang meresap
kedalam tanah dengan melalui celah bebatuan sampai menjadi jenuh, sehingga
terbentuklah air tanah.

Di dalam kegiatan penambangan permasalahan pada air tambang tidak
hanya terjadi pada musim penghujan saja, pada musim kemarau air tanah juga
harus diatasi pada saat melakukan kegiatan penambangan (Rusli, 2020).
Karena ketika kemarau, keberadaan air tanah akan tetap ada di bawah
permukaan tanah yang berada di dalam pit penambangan.

Ketika pemompaan dilakukan untuk memindahkan air dari sump ke
settling pond , maka volume air yang berada di sump akan berkurang dari
sebelumnya. Tetapi apabila tidak dilakukan kegiatan pempompaan, maka
volume air yang berada di sump akan mengalami kenaikkan, hal ini terjadi
akibat air tanah yang berada di bawah permukaan tanah mengalami
kenaikkan air ke permukaan. Oleh karena itu, permasalahan yang terjadi di
lokasi penambangan, baik ketika musim hujan maupun musim kemarau harus

segera diatasi agar tidak mengganggu proses kegiatan penambangan.



Dengan penerapan metode open pit ini, maka dalam kegiatan
penambangannya akan membentuk cekungan yang luas sehingga sangat
berpotensi untuk menjadi daerah tampungan air. Air yang masuk ke lokasi
penambangan berasal dari air hujan. Oleh karena itu cekungan yang
menampung air hujan ini akan menjadi sumber dari air tanah. Pada saat adanya
curah hujan yang tinggi, maka air yang berasal dari air hujan dan air tanah akan
menggenangi lantai dasar dan menyebabkan berlumpurnya lokasi penambangan.
Agar target produksi tercapai, dibutuhkan faktor pendukung salah satunya
adalah sistem penyaliran yang layak agar tidak mengganggu proses produksi.
Sehingga air hujan maupun air tanah merupakan hal utama yang harus
diperhatikan agar tidak mengganggu kegiatan proses penambangan yang
apabila tidak segera diatasi akan mengganggu kegiatan proses produksi.

Sistem penyaliran yang diterapkan di PT. ANTAM Tbk. UBPN
SULTRA adalah sistem mine dewatering. Sistem penyaliran mine dewatering
adalah membiarkan air masuk ke lokasi tambang untuk ditampung dalam kolam
penampung (sump) dan kemudian dikeluarkan keluar tambang dengan
menggunakan pompa. Sedangkan secara mine drainage yaitu upaya
pencegahan air untuk masuk ke dalam lokasi penambangan dengan cara
pembuatan saluran di sekeliling pit sehingga air tersebut mengalir
mengelilingi pit dan seterusnya di alirkan ke sungai.

PT. ANTAM Thbk. UBPN SULTRA memiliki 1zin Usaha Pertambangan
(IUP) seluas 6,128 Ha meliputi Tambang Utara, Tambang Tengah dan Tambang

Selatan. Dari wilayah IUP tersebut ada beberapa bukit yang direncanakan



akan dilakukan perluasan front di tambang salah satunya adalah Bukit
Wrangler pada Tambang Utara. Berdasarkan informasi yang didapatkan
selama dilapangan, pihak perusahaan mengakatan bahwa Kkegiatan ini
dilakukan karena terjadinya penurunan elevasi pada pit Bukit Wrangler. Hal
ini menyebabkan luasan pit akan berubah dari sebelumnya, akibat perubahan
luasan pit penambangan ini mengakibatkan volume air hujan dan air tanah akan
mengalami peningkatan. Sehingga perlu dilakukan evaluasi kembali terhadap
sedimen pond, sump, pompa, dan dimensi saluran terbuka. Tetapi pada kasus ini
hal yang sangat diperhatikan oleh perusahaan adalah sump dan penggunaan
pompa. Karena akibat adanya perluasan pada pit penambangan, maka hal itu
akan sangat berpengaruh dengan besarnya debit air limpasan yang akan
ditampung di kolam penampung (sump). Oleh karena itu dilakukan kegiatan
evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui apakah sump yang sudah ada masih
sanggup menampung air limpasan atau tidak. Jika tidak maka akan berpengaruh
dengan pompa yang akan digunakan setelah itu. Apakah penggunaan jumlah
pompa akan di tambah atau jenis pompa yang akan diganti.

Dalam penelitian rancangan sistem penyaliran tambang ini, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu intensitas curah hujan, Catchment
Area (daerah tangkapan hujan), dimensi saluran terbuka, sump, spesifikasi
pompa, serta jenis pompa yang lebih efisien untuk memompa air keluar dari
sump. Rancangan ini bertujuan untuk menunjang berlangsungnya kegiatan
produksi khusunya di Bukit Wrangler. Oleh karena itu pihak perusahaan harus

membuat perencanaan yang matang untuk mendapatkan hasil yang maksimal.



Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian

Tugas Akhir tentang “Perencanaan Sistem Penyaliran Tambang, Studi

Kasus : Pit Timur Bukit Wrangler PT. Antam Tbk. Unit Bisnis

Pertambangan Nikel Sulawesi Tenggara”.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikaasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Luas pit yang mengalami perubahan akan berpengaruh pada jumlah debit air
hujan dan air tanah yang masuk ke kolam penampung (sump) serta volume
air hujan dan air tanah akan mengalami kenaikkan.

2. Pompa yang digunakan saat ini diperkirakan tidak sanggup untuk
memindahkan air dari sump ke settling pond.

3. Daerah Pomalaa yang berada di dataran rendah dan lokasi pit penambangan
yang terletak di perbukitan dengan lokasi penambangan yang membentuk
cekungan menyebabkan air hujan dan air tanah akan mudah mengalir ke
dalam pit penambangan.

4. Ketika hari hujan, sebagian dari air hujan dan air tanah akan masuk ke
dalam pit penambangan dan akan menggenangi lantai dasar sehingga
menyebabkan berlumpurnya lokasi penambangan.

5. Berlumpurnya lokasi penambangan akan menyebabkan terganggunya
proses kegiatan penambangan, yang apabila tidak segera diatasi akan

menganggu kegiatan proses produksi.



C. Batasan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang timbul

dari penelitian ini dibatasi pada:

1.

Data curah hujan yang dipakai untuk menganalisis hujan rencana
menggunakan data curah hujan dari BMKG Sangia Ni Bandera Pomalaa
selama 10 tahun terakhir, yaitu tahun 2010-2019.

Data curah hujan akan dihitung berdasarkan perbandingan antara luas bukaan
tambang dengan luas cakupan curah hujan daerah Pomalaa.

Rancangan sistem penyaliran tambang PT. ANTAM Tbk. UBPN SULTRA di
pit Bukit Wrangler meliputi sump, bentuk dan ukuran drainase, kolam
pengendapan, dan kebutuhan pompa.

Pada penelitian ini penulis tidak membahas biaya dalam melakukan evaluasi
terhadap rancangan penyaliran di Bukit Wrangler.

Penelitian ini hanya dilakukan mulai dari proses pengeringan air tambang

pada sump yang dialirkan melalui saluran terbuka menuju settling pond.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya maka untuk lebih terarah penelitian ini, penulis

merumuskan beberapa permasalah yang ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:

1.

2.

Berapa jumlah curah hujan rencana di area Bukit Wrangler PT.ANTAM
Tbk. UBPN SULTRA?
Berapa jumlah air limpasan dan air tanah yang masuk ke dalam pit Bukit

Wrangler?



7.

Berapa luas chatcment area pada tiap batasan-batasan daerah tangkapan di
front penambangan pit Bukit Wrangler?

Berapa head total pompa dan jumlah pompa yang diperlukan?

Berapa jumlah air yang masuk ke dalam sump dan volume air yang dapat
ditampung oleh sump?

Bagaimana desain saluran drainase yang dibutuhkan untuk mengalirkan air
limpasan permukaan yang berada di sekitar lokasi bukaan tambang?

Berapa volume settling pond pada front penambangan Bukit Wrangler?

. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis curah hujan rencana di area Bukit Wrangler PT. ANTAM
Tbhk. UBPN SULTRA.

Menghitung volume air limpasan dan air tanah yang masuk ke dalam pit
Bukit Wrangler.

Menghitung luas chatcment area pada daerah penambangan pit Bukit

Wrangler.

. Menganalisis head total pompa dan jumlah pompa yang diperlukan untuk

mengeluarkan air dari sump.

Menghitung jumlah air yang masuk ke dalam sump dan volume air yang
dapat ditampaung oleh sump?

Menganalisis desain saluran drainase yang dibutuhkan untuk mengalirkan

air limpasan permukaan yang berada di sekitar lokasi bukaan tambang?

7. Menghitung volume dari settling pond pada front penambangan Bukit

Wrangler.



F. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal oleh perusahaan untuk
mengoptimalkan kegiatan penyaliran kedepannya.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan
memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

Sebagai sarana dalam menambah pengetahuan tentang sistem penyaliran
tambang, dan menambah pengetahuan praktis mengenai kegiatan
penambangan mengenai sistem penyaliran yang diterapkan pada tambang

terbuka sebagi ilmu di dunia kerja nantinya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan yaitu:

1.

Curah hujan rencana sebesar 30,105 mm/hari dengan peiode ulang 25
tahun dan Intensitas hujan di tahun 2020, pada catchment area | sebesar
25,59 mm/jam dan pada catchment area sebesar Il 16,187 mm/jam.
Jumlah volume air limpasan yang masuk kedalam pit penambangan pada
masing-masing catchmen area di Bukit Warangler yaitu sebesar 0,3390
m?3/detik pada catchment area | dan 0,4803 m3/detik pada catchment area I|.
Sedangkan jumlah volume air tanah yang masuk kedalam pit Bukit
Wrangler yaitu sebesar 0,122 m3/detik.
Luas pada masing-masing catchment area yaitu 0,0529 km? pada area |
dan 0,1186071 km? pada area Il. Luas catchment area ini ditentukan
berdasarkan pengukuran yang dilakukan menggunakan sofware surpac
6.6.2.
Head total pompa saat ini adalah sebesar 12,0248 m. dan jumlah pompa
yang dibutuhkan di sump Bukit Wrangler adalah 7 pompa
Total air yang masuk kedalam sump adalah 51.190,87m3, dan volume air
maksimum yang bisa ditampung oleh sump adalah 53.075 m3.
Dimensi dari masing-masing saluran drainse yaitu:
a. Saluran drainase |

Saluran drainase | memiliki luas penampang basah (A) sebesar 1,411

m, keliling basah (P) sebesar 3,149 m, jari-jari hidrolik (R) sebesar
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0,448 m, panjang kemiringan saluran (a) sebesar 0,923 m, tingga
jagaan sebesar 0,632 m, lebar bukaan saluran sebesar 2,228 m. Setelah
dilakukan analisis terhadap debit yang dapat ditampung di saluran
drainase I, maka dapat dikethaui bahwa saluran drainase | masih
sanggup untuk menampung debit air yang berasal dari air limpasan.

b. Saluran drainase Il memiliki luas penampang basah (A) sebesar 1,819
m, keliling basah (P) sebesar 3,58 m, jari-jari hidrolik (R) sebesar
0,508 m, panjang kemiringan saluran (a) sebesar 1,039 m, tingga
jagaan sebesar 0,67 m, lebar bukaan saluran sebesar 2,544 m. Setelah
dilakukan analisis terhadap debit yang dapat ditampung di saluran
drainase Il, maka dapat dikethaui bahwa saluran drainase Il masih
sanggup untuk menampung debit air yang berasal dari air limpasan.

7. Volume settling pond di Bukit Wrangler adalah sebesar 2.588,116 m?3 dan
volume total padatan yang diendapkan yaitu sebesar 3.864,11 m3/hari,
maka dapat diketahui bahwa lamanya waktu pengerukkan yang dapat
dilakukan pada settling pond yaitu selama 669,78 hari atau 21 bulan dalam
sekali pengerukkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, terdapat nilai dari
head total yang melebihi head total sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh
jumlah debit yang masuk ke dalam pit penambangan lebih besar dibandingkan
sebelumnya. Setelah dilakukan perhitungan jumlah pompa yang dibutuhkan

pada Pit Bukit Wrangler saat ini, didapatkan bahwa pada Pit Bukit Wrangler
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membutuhkan 7 pompa, sedangkan saat ini unit pompa yang beroperasi hanya
sebanyak 1 unit pompa. Untuk menghindari terjadinya melimpahnya air yang
berada di sump akibat pengoperasian pompa tidak maksimal dan guna
memaksimalkan debit pemompaan, maka perusahaan disarankan untuk
melakukan penambahan pada penggunaan unit pompa pada pompa kubota,
atau perusahaan bisa mengganti jenis pompa dengan pompa yang memiliki
kapasitas besar seperti pompa jenis Multiflo MF-290 dengan debit aktual
sebesar 240 m3/jam sebanyak 1 unit agar dapat memaksimalkan kerja pompa

dalam beberapa waktu kedepan di sump Pit Bukit Wrangler.
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